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ABSTRAK
Kata kunci: Peningkatan produksi kemangi dapat dicapai dengan pemberian nutrisi yang tepat.
Bawang merah  Salah satu yang potensial yaitu melalui kombinasi penggunaan pupuk organik cair
Kemangi kulit bawang merah dengan NPK. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
Organik pengaruh dosis pupuk organik cair kulit bawang merah dengan pupuk NPK
Pupuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.).

Penelitian dilaksanakan di Desa Manggahang, Kabupaten Bandung. Metode
penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal
dengan 6 perlakuan dan 4 kali ulangan. Rancangan perlakuan yang diberikan
sebagai berikut : A: 500 mL POC + 0 g NPK tanaman-?, B: 400 mL POC + 2 g NPK
tanaman-t, C: 300 mL POC + 4 g NPK tanaman-1, D: 200 mL POC + 6 g NPK tanaman-
1, E: 100 mL POC + 8 g NPK tanaman-!, F: 0 mL POC + 10 g NPK tanaman-’. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik cair kulit bawang merah
dengan NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kemangi.
Perlakuan 300 mL + 4 g tanaman-! mampu memberikan hasil terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kemangi.

ABSTRACT
Keywords: Increasing basil production can be achieved by providing appropriate nutrients,
Basil particularly through the combination of liquid organic fertilizer made from red
Fertilizer onion peels and NPK fertilizer. This study aims to determine the effect of doses red
Organic onion peel liquid organic fertilizer with NPK on the growth and yield of basil plants
Red onion (Ocimum basilicum L.). The research was conducted in Manggahang Village,

Bandung Regency. The research method used was a Randomized Block Design
(RBD) with 6 treatments and 4 replications. The treatment designs were as follows:
A: 500 mL liquid organic fertilizer (LOF) + 0 g NPK plant™, B: 400 mL LOF + 2 g
NPK plant™, C: 300 mL LOF + 4 g NPK plant™, D: 200 mL LOF + 6 g NPK plant™, E:
100 mL LOF + 8 g NPK plant™, F: 0 mL LOF + 10 g NPK plant™. The results showed
that the application of liquid organic fertilizer from red onion peels in combination
with NPK fertilizer had a significant effect on the growth and yield of basil plants.
Treatment 300 mL LOF + 4 g NPK plant™ provided the best results for both growth

and yield of basil.
PENDAHULUAN yaitu tanaman kemangi. Kemangi
(Ocimum basilicum L.) dikenal sebagai
Tanaman indigenous adalah

tanaman yang sering dimanfaatkan untuk

tanaman yang diadaptasi dan ditanam di
yang P bahan obat tradisional karena

daerah t t kemudi
aera setempa yang emudian mengandung minyak atsiri yang dapat

dik ' kat. T
tronsumst fhasyaraka anaman mengobati berbagai penyakit dan dikenal

indi telah 1 dik i
INGIgENoUs yang tefafh fama drronsumst sebagai aromaterapi (Nugrahani &

oleh masyarakat Indonesia salah satunya
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Maghfoer, 2019). Berbagai manfaat yang
dapat dihasilkan dari kemangi sehingga
permintaannya relatif besar dari tanaman
indigenous lainnya (Nahraeni et al., 2018).
Peluang dalam pengembangan tanaman
kemangi ini mempunyai prospek yang
baik seiring dengan bertambahnya
penduduk serta meningkatnya kebutuhan
kemangi dari berbagai bidang, sehingga
perlu dilakukan peningkatan produksi
pada tanaman kemangi (Silalahi, 2018).

Badan Pusat Statistik (2023)
mencatat, pada tahun 2023 produksi
bawang merah di Indonesia mencapai
1.985.233 ton. Jumlah tersebut meningkat
2.873 ton dari tahun sebelumnya menjadi
sebesar 1.982.360 ton. Produksi bawang
merah (Allium cepa L.) yang tinggi
menyebabkan banyaknya limbah bawang
merah berupa kulit bawang merah yang
mudah ditemui. Dalam upaya mengatasi
hal tersebut diperlukan pengolahan
limbah menjadi bahan yang bernilai.
Pengolahan dan pemanfaatan limbah telah
banyak dilakukan oleh masyarakat
Indonesia, salah satunya pemanfaatan
limbah sebagai bahan pembuatan pupuk
organik (Rinzani et al.,, 2020).

Menurut Banu (2020), unsur hara
yang terkandung dalam kulit bawang
merah, yaitu kalium (K), magnesium (Mg),
fosfor (P), dan zat besi (Fe). Keberadaan
unsur hara tersebut manjadikan kulit
bawang merah berpotensi  untuk
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair

(POC) yang menyuburkan tanaman. Selain

keberadaan unsur-unsur hara tersebut, di
dalam POC limbah kulit bawang merah
juga terkadung zat pengatur tumbuh
(ZPT) seperti auksin dan giberelin,
keduanya bermanfaat untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman.

Pada saat ini, umumnya petani
menggunakan  pupuk NPK  untuk
memenuhi kebutuhan tanaman terhadap
unsur hara makro, yaitu nitrogen, fosfor
dan kalium. Semua unsur tersebut penting
untuk proses pembentukan daun, akar,
serta bunga dan buah. Pada saat ini,
penggunaan pupuk NPK secara berlebihan
tanpa disertai bahan organik dapat
merusak keseimbangan ekosistem tanabh,
menurunkan  kualitas  tanah  dan
menyebabkan ketergantungan yang tinggi
pada pupuk kimia anorganik (Purwanto et
al, 2019). Hasil Penelitian Mendrofa
(2025) menunjukkan perbandingan hasil
tanaman jagung yang diberi pupuk
sintetik, pupuk organik dan kombinasi
antara keduanya, yaitu pemberian pupuk
sintetik secara tunggal menghasilkan
pertumbuhan serta hasil tanaman jagung
yang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan kombinasi pupuk sintetik dan
organik.

Kombinasi pupuk organik dan
anorganik dapat meningkatkan
produktivitas tanaman dan memperbaiki
kualitas tanah. Pupuk organik dapat
berperan dalam perbaikan kualitas tanah
secara berkelanjutan, serta meningkatkan

aktivitas biologi, kimia, struktur tanah dan
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fisik tanah agar tanah menjadi subur
(Nawariah et al.,, 2022), sedangkan pupuk
anorganik dapat menyediakan nutrisi
yang instan bagi tumbuh dan
berkembangnya tanaman (Adam et al,
2019).  Penelitian  Anggia (2024)
menyatakan bahwa POC kulit bawang
merah dan pupuk NPK berpengaruh
terhadap peningkatan tinggi tanaman,
jumLah daun dan diameter batang
tanaman tomat.

POC kulit bawang merah dan pupuk
NPK berpotensi untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kemangi
karena menyediakan nutrisi yang lengkap
dan seimbang. Berdasarkan uraian
tentang potensi kombinasi pupuk organik
cair kulit bawang merah dan NPK, maka
penelitian dirancang untuk mendapatkan
respons pertumbuhan serta hasil tanaman
kemangi terhadap kombinasi POC kulit
bawang merah dan NPK.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan
Januari - Maret 2025 di Lahan Desa
Manggahang, Kecamatan Baleendah,
Kabupaten Bandung dengan suhu 24,94°C
serta kelembapan 80,25%, koordinat
Lokasi penelitian terletak pada -
7.024052.107.646804 dengan ketinggian
tempat 710 mdpl. Pengukuran beberapa
dilakukan di

parameter hasil

Laboratorium Agroteknologi, Fakultas

Sains dan Teknologi, UIN Sunan Gunung
Djati Bandung.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi
cangkul, gembor, meteran, gelas ukur,
timbangan analitik, polybag 40 x 40 cm,
thermohygrometer, penggaris, alat tulis,
kamera handphone, amplop kertas, plastik,
label dan oven. Bahan yang digunakan
meliputi benih kemangi varietas Arumi,
kulit bawang merah, EM4, molase, pupuk
NPK 16:16:16, pupuk kandang ayam,
tanah, dan air.
Rancangan percobaan

Metode penelitian yang dilakukan
berupa metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Perlakuan terdiri dari 6 perlakuan:

500 mL POC + 0 g NPK tanaman-!
400 mL POC + 2 g NPK tanaman-1
300 mL POC + 4 g NPK tanaman-!
200 mL POC + 6 g NPK tanaman-1
100 mL POC + 8 g NPK tanaman-!
0 mL POC + 10 g NPK tanaman-!
Semua perlakuan diulang sebanyak

e a0 T

4 Kkali, setiap perlakuan percobaan

terdapat 3 tanaman, sehingga total

keseluruhan sampel terdapat 72 tanaman.

Prosedur penelitian

1. Pembuatan POC kulit bawang merah
terdiri dari kulit bawang merah
sebanyak 11 kg, kemudian
dihaluskan menggunakan blender.
Selanjutnya dimasukkan ke dalam
wadah dan diberi 22 L air yang
sudah dicampurkan dengan 2,2 L

molase dan 2,2 L EM,4 kemudian
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diaduk rata, ditutup rapat, dan
didiamkan selama 4 minggu.

2. Polybag diisi top soil sebanyak 4 kg
dan pupuk kandang ayam sebanyak
4 kg dengan menggunakan
perbandingan 1:1, total berat
polybag ukuran 40 x 40 cm adalah 8
kg. Polybag disusun pada setiap unit
percobaan dengan jarak antar
satuan percobaan 30 cm.

3. Persemaian dilakukan pada try pot
semai yang diberi tanah, pupuk
kandang dan arang sekam dengan
perbandingan 1:1:1, setiap benih
disebar di lubang pot.

4. Pindah tanam dilakukan setelah
bibit berumur 21 - 28 hari setelah
semai dengan ciri telah berdaun 4 -
6 helai.

5. Pengaplikasian POC kulit bawang
merah dan pupuk NPK dilakukan
dengan interval 1 minggu sekali
yang dimulai pada 7 HST, 14 HST
dan 21 HST dengan dosis sesuai
masing masing perlakuan.

6. Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman, penyiangan gulma,
serta pengendalian hama dan
penyakit tanaman.

7. Panen dilakukan saat tanaman
berumur 35 HST dengan cara
mencabut seluruh bagian tanaman.

Variabel pengamatan

a. Analisis POC kulit bawang merah

meliputi pH, N Total, P,0s dan K0

b. Pertumbuhan tanaman meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, dan umur berbunga

C. Hasil tanaman meliputi bobot basah
tanaman, bobot basah daun hasil
panen, indeks panen, dan uji
organoleptik.

Analisis data
Analisis ragam (ANOVA) digunakan

untuk menganalisis data. Jika memiliki

perbedaan dilanjutkan dengan uji Duncan

(DMRT) pada taraf 5%. Penanganan data

analisis memakai software DSAAT dan

Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji laboratorium terhadap POC
kulit bawang merah menunjukkan bahwa
kandungan unsur hara makro dalam
pupuk tersebut tergolong sangat rendah.
Berdasarkan data pada Tabel 1,
kandungan N-total sebesar 0,03%, P,0s
sebesar 0,01%, dan K,0 sebesar 0,07%.

Rendahnya kandungan hara makro
ini menunjukkan bahwa POC kulit bawang
merah tidak mampu menyediakan nutrisi
utama tanaman secara memadai jika
digunakan secara tunggal. Unsur N, P, dan
K masing-masing berperan penting dalam
pertumbuhan daun, perkembangan akar,
serta pembentukan bunga dan ketahanan
tanaman (Batubara et al, 2024). Oleh
karena itu, rendahnya kandungan hara
pada POC kulit bawang merah dapat
menyebabkan pertumbuhan dan hasil

tanaman kemangi menjadi tidak optimal.
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Tabel 1. Hasil analisis POC kulit bawang merah

Parameter Hasil* Standar Mutu Keterangan**
pH 6,3 4-9 Netral

N Total (%) 0,03 Sangat Rendah

P205 (%) 0,01 2-6% Sangat Rendah

K20 (%) 0,07 Sangat Rendah

Referensi: *Hasil berdasarkan analisis tanah BSIP Tahun 2025, ** Keterangan berdasarkan

ambang batas minimal

No.261/KSP/SR.310//M/4/2019.

Rendahnya kandungan hara pada
POC kulit bawang merah menyebabkan
takaran atau volume aplikasi menjadi
lebih besar. Kandungan unsur hara yang
rendah disebabkan oleh beberapa faktor,
di antaranya Kketerbatasan unsur hara
makro yang terkandung pada bahan baku,
proses fermentasi yang belum optimal
dalam melepaskan unsur hara, serta tidak
adanya bahan lain selama pembuatan POC
(Rosawanti, 2019).
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam, menunjukkan bahwa perlakuan
POC kulit bawang merah dengan pupuk
NPK memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman kemangi pada
setiap umur pengamatan. Perlakuan C
menunjukkan tinggi tanaman terbaik dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
(Tabel 2). Hal ini menunjukkan kombinasi
pupuk organik dan anorganik berimbang
mampu memberikan kontribusi maksimal
terhadap pertumbuhan tanaman.

Perlakuan A (500 mL POC tanpa
NPK) secara statistik tidak berbeda nyata
dengan perlakuan F (10 g NPK). Hal ini

menunjukkan bahwa penggunaan POC

Keputusan = Menteri  Pertanian  RI

kulit bawang merah secara tunggal
mampu menyamai efektivitas pupuk NPK
anorganik dalam mendukung
pertumbuhan tinggi tanaman kemangi.
Perlakuan A memiliki potensi sebagai
substitusi terhadap penggunaan pupuk
NPK sintetis, khususnya untuk
mendukung pertanian berkelanjutan.
Diduga bahwa perlakuan C
mengandung dosis yang mampu
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman
kemangi, khususnya dalam mendukung
pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Pangestu
(2018), yang menyebutkan bahwa N
merupakan unsur hara makro esensial
yang berperan penting dalam proses
pertumbuhan tanaman, termasuk dalam
merangsang perkembangan batang dan
akar. Selain itu, penelitian oleh Ardani &
Sujalu (2019), juga menunjukkan bahwa
aplikasi POC dapat meningkatkan
penyerapan unsur hara, termasuk N.
Unsur hara N tersebut diketahui berperan
dalam merangsang pertumbuhan bagian
vegetatif tanaman seperti pemanjangan

batang, pembentukan cabang, dan

perluasan daun.
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Tabel 2. Pengaruh dosis POC kulit bawang merah dengan pupuk NPK terhadap tinggi tanaman
kemangi (cm)

Perlakuan / Tanaman Tinggi tanaman (cm)

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST
A 500 mL POC 7,00bc 13,080 20,162 30,83
B 400 mL POC + 2 g NPK 7,60¢cd 15,41¢ 24,600 34,300
C 300 mL POC + 4 g NPK 8,004 17,83¢ 28,25¢ 39,83¢
D 200 mL POC + 6 g NPK 6,332b 11,602 20,332 30,752
E 100 mL POC + 8 g NPK 6,162 11,252 20,162 30,662
F 10 g NPK 6,252 11,082 18,802 28,752

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
menurut uji duncan (DMRT) pada taraf 5%

Aplikasi POC tidak hanya berperan
sebagai sumber hara tambahan, tetapi juga
berkontribusi dalam  meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah
melalui aktivitas mikroorganisme yang
dikandungnya (Mardi et al, 2025).
Mikroorganisme dalam POC, seperti
bakteri pelarut fosfat dan bakteri
penambat nitrogen, membantu
menguraikan bahan organik dalam tanah
melalui  proses dekomposisi  yang
berperan aktif dalam memecah senyawa
organik kompleks menjadi senyawa yang
lebih sederhana.

Unsur hara yang sebelumnya terikat
dalam bentuk kompleks organik akan
diurai dan dilepaskan menjadi bentuk
ionik yang lebih mudah diserap oleh akar
tanaman (Simarmata et al., 2022). Dengan
demikian, perpaduan antara pemberian
pupuk anorganik dan organik tidak hanya
menyediakan unsur hara makro, tetapi
juga menciptakan lingkungan biologis
tanah, sehingga mendukung pertumbuhan
tinggi tanaman secara optimal.

Meskipun perlakuan kombinasi POC
dan pupuk NPK menunjukkan pengaruh

yang signifikan terhadap peningkatan
tinggi tanaman, namun hasil yang
diperoleh masih belum mencapai potensi
tinggi tanaman sesuai dengan deskripsi
varietas, yaitu sebesar 51,53-52,44 cm.
Bahkan  perlakuan terbaik, yakni
perlakuan C, hanya mampu mencapai
tinggi maksimum sebesar 39,83 cm pada
28 HST. Kesenjangan antara hasil aktual
dan potensi genetik varietas tersebut
kemungkinan besar dipengaruhi oleh
faktor lingkungan yang kurang optimal
selama masa pertumbuhan. Salah satu
faktor utama adalah pencahayaan yang
tidak cukup intens serta durasinya. Selain
itu, suhu lingkungan yang relatif rendah,
yaitu sekitar 24°C, serta kelembaban
udara yang tinggi mencapai 80%, juga
dapat menghambat laju pertumbuhan
tanaman (Setiawan, 2018).
Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam diperoleh bahwa dari pemberian
dosis kombinasi POC kulit bawang merah
dengan pupuk NPK memberikan pengaruh
nyata terhadap jumLah daun tanaman

(Tabel 3).
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Tabel 3. Pengaruh dosis POC kulit bawang merah dengan pupuk NPK terhadap jumlah daun

(helai)
Perlakuan / Tanaman JumLah daun (helai)

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST
A 500 mL POC 591a 20,412 51,412 183,412
B 400 mL POC + 2 g NPK 7,002b 32,83 86,66 257,50b
C 300mLPOC+4 gNPK 9,50p 33,000 101,330b 275,74b
D 200mLPOC+6gNPK 5,752 20,662 59,08 237,502b
E 100 mL POC + 8 g NPK 5,082 18,082 55,662 189,162
F  10gNPK 5,082 17,582 49,007 177,832

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
menurut uji duncan (DMRT) pada taraf 5%

Perlakuan C menunjukkan pengaruh

klorofil,

enzim dan

protein

yang

yang berbeda nyata dengan perlakuan A, E
dan F dalam hal jumlah daun yang
dihasilkan tanaman kemangi. Hal ini
mengindikasikan =~ bahwa  kombinasi
optimal antara pupuk organik dan
anorganik dapat merangsang

pertumbuhan vegetatif, khususnya
pembentukan daun. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Puspadewi et al. (2016),
yang menyatakan bahwa kombinasi POC
dan pupuk anorganik mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman
secara optimal dibandingkan penggunaan
pupuk secara tunggal karena ketersediaan
hara lebih seimbang.

Perlakuan C menunjukkan jumlah
daun paling banyak, yang menandakan
adanya keseimbangan antara
ketersediaan unsur hara makro terutama
nitrogen dari pupuk NPK dan senyawa
fitohormon dalam POC, seperti auksin dan
sitokinin, yang berperan dalam
merangsang

(Mendrofa, 2025). Penelitian Asroh &

pertumbuhan daun

Novriani (2019), menyebutkan bahwa N

sangat berperan dalam pembentukan

mendukung pertumbuhan daun. Selain itu,
sitokinin yang terdapat dalam bahan
organik seperti POC kulit bawang merah
berfungsi merangsang pembelahan sel dan
memperlambat penuaan daun, sehingga
jumLah daun tetap meningkat secara
signifikan hingga pengamatan terakhir
(Reska & Masnang, 2023).

Penelitian serupa juga dilakukan
oleh Stevani et al. (2024), yang
melaporkan bahwa pemberian POC yang
dikombinasikan dengan pupuk NPK
mampu meningkatkan jumlah daun
tanaman sawi secara signifikan
dibandingkan dengan pemberian NPK
saja. Hal ini dikarenakan sinergi antara
unsur hara makro dan senyawa organik
yang memperbaiki lingkungan perakaran,
meningkatkan serapan unsur hara dan
mempercepat pertumbuhan daun. Sagala
et al. (2024) dalam penelitiannya pada
tanaman bayam menunjukkan perlakuan
kombinasi POC dan NPK menghasilkan
jumlah daun lebih banyak dibandingkan

dengan kontrol maupun perlakuan
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tunggal, karena adanya peningkatan
aktivitas fotosintetik dan pembelahan sel.
Luas Daun

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam pada terhadap luas daun kemangi,
diketahui bahwa kombinasi pemberian
POC dari kulit bawang merah dengan

pupuk NPK tidak memberikan pengaruh

nyata antar perlakuan (Tabel 4). Hal ini
terjadi karena terbatasnya kandungan
nitrogen pada POC kulit bawang merabh,
padahal untuk meningkatkan luas daun
secara optimal, tanaman memerlukan
ketersediaan unsur hara N, P, dan K dalam
jumlah yang cukup dan seimbang (Elfis,
2023).

Tabel 4. Pengaruh dosis POC kulit bawang merah dengan pupuk NPK terhadap luas daun

Perlakuan / Tanaman

Total luas daun (cm?)

A 500mLPOC 1004,272
B 400mLPOC+ 2 gNPK 1110,112
C 300mLPOC+4gNPK 691,802
D 200 mL POC+ 6 gNPK 1166,612
E 100mLPOC+ 8 g NPK 966,802
F 10gNPK 1022,282

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
menurut uji duncan (DMRT) pada taraf 5%

POC kulit bawang merah hanya
mengandung N sebesar 0,03%, P sebesar
0,01%, dan K sebesar 0.07%. Kandungan N
dan P dalam tanah masing-masing adalah
0,19% dan 106,3 ppm. Perbedaan-
perbedaan tersebut tidak secara signifikan
mempengaruhi pertumbuhan luas daun
tanaman kemangi. Peningkatan luas daun
sangat dipengaruhi oleh kemampuan akar
tanaman dalam menyerap unsur di dalam
tanah. Proses penyerapan ini menjadi
penting untuk mendukung pertumbuhan
vegetatif yang optimal. Tanaman
memerlukan unsur hara dalam jumlah dan
proporsi seimbang untuk mendukung
proses fotosintesis, respirasi, dan
pembelahan sel (Rosawanti, 2019).

Unsur hara utama seperti N, P, dan K
berperan penting dan saling melengkapi

dalam mendukung pembentukan jaringan

tanaman. N  berfungsi merangsang
pertumbuhan daun melalui pembentukan
Klorofil dan protein, P berperan dalam
pembentukan energi serta pembelahan
sel. Adapun K membantu dalam
transportasi  hasil fotosintesis serta
memperkuat dinding sel tanaman. Ketiga
unsur ini bekerja secara sinergis untuk
memastikan pertumbuhan daun yang
lebar dan hijau (Batubara et al., 2024).
Umur Berbunga

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam, diperoleh data bahwa pemberian
kombinasi dosis POC kulit bawang merah
dengan NPK memberikan pengaruh nyata
terhadap umur berbunga tanaman. Hasil
uji lanjut Duncan pada taraf 5%
menunjukkan terdapat pengaruh yang
berbeda nyata antarperlakuan yang

diberikan (Tabel 5).
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Tabel 5. Pengaruh dosis POC kulit bawang merah dengan pupuk NPK terhadap umur berbunga

(hari)
Perlakuan / Tanaman Umur berbunga (hari)
A 500 mL POC 19,900
B 400 mLPOC+ 2 gNPK 18,502b
C 300mLPOC+4gNPK 17,302
D 200 mL POC+ 6 gNPK 19,50¢b¢
E 100 mLPOC+8gNPK 19,30be
F  10gNPK 20,90¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
menurut uji duncan (DMRT) pada taraf 5%

Data menunjukkan bahwa
perlakuan kombinasi dosis POC kulit
bawang merah dengan pupuk NPK
memberikan pengaruh nyata terhadap
umur berbunga tanaman kemangi, dimana
umur berbunga yang lebih cepat pada
perlakuan C, berbeda nyata dengan
perlakuan A, D, E dan F. Hal ini diakibatkan
oleh unsur hara P dan K yang terkandung
dari POC kulit bawang merah dan pupuk
NPK mampu diserap secara efisien oleh
sistem akar, sehingga mempercepat
proses fisiologis dan menghasilkan umur
berbunga yang lebih singkat.

Unsur P yang terkandung dalam POC
kulit bawang merah berperan penting
dalam mempercepat umur berbunga
tanaman kemangi. Hal ini karena P
berperan dalam proses pembelahan dan
pemanjangan sel, pembentukan enzim,
serta metabolisme energi yang sangat
dibutuhkan saat transisi tanaman dari fase
vegetatif ke fase generatif (Anggia & Rafulj,
2024). Dalam POC kulit bawang merah,
kandungan P berasal dari dekomposisi

senyawa organik yang melepaskan unsur

hara mikro dan makro, termasuk P yang
dapat diserap tanaman dalam bentuk yang
lebih mudah tersedia (Andi et al., 2023).

Umur berbunga tanaman kemangi
pada perlakuan kombinasi POC Kkulit
bawang merah dengan NPK, khususnya
perlakuan C (300 mL POC + 4 g NPK),
menunjukkan hasil yang paling cepat,
dibandingkan deskripsi varietas yaitu
berbunga pada umur 24 - 25 hari.
Percepatan ini  dipengaruhi  oleh
kandungan senyawa bioaktif seperti
fenolik, flavonoid, serta fitohormon alami
(auksin, sitokinin, dan giberelin) yang
mempercepat transisi fase vegetatif ke
generatif (Anggia & Rafuli, 2024).

Bobot Basah Tanaman (g)

Bobot basah tanaman
menggambarkan keseluruhan biomassa
segar tanaman, yang berkaitan erat
dengan akumulasi hasil fotosintesis,
pertumbuhan jaringan dan kandungan air
dalam tanaman (Nababan et al, 2023).
Berdasarkan hasil analisis ragam 5% pada
pengamatan bobot basah tanaman

menunjukkan hasil berpengaruh nyata.
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Tabel 6. Pengaruh dosis POC kulit bawang merah dengan pupuk NPK terhadap bobot basah

tanaman (g)

Perlakuan Bobot basah tanaman (g)
A 500 mL POC 49,00ab
B 400 mLPOC+ 2 gNPK 51,202b
C 300mLPOC+4gNPK 75,00¢
D 200 mL POC+ 6 gNPK 61,000c
E 100 mLPOC+8gNPK 55,50abe
F  10gNPK 42,0072

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
menurut uji duncan (DMRT) pada taraf 5%

Perlakuan C menunjukkan hasil
berbeda nyata dengan perlakuan A, B dan
F sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6.
Hasil pada perlakuan C memberikan
peningkatan bobot basah tanaman
signifikan  dibandingkan penggunaan
tunggal. Hal ini karena kombinasi tersebut
memberikan keseimbangan antara unsur
hara makro dan mikro, serta senyawa
bioaktif yang bekerja sinergis dalam
mendukung pertumbuhan tanaman.

Tanaman pada perlakuan C yang
diberi kombinasi kedua jenis pupuk
tersebut menunjukkan pertumbuhan
vegetatif yang lebih baik, yang terlihat dari
ukuran daun, batang dan tajuk yang lebih
besar dibandingkan tanaman yang hanya
diberi salah satu jenis pupuk. Peningkatan
bobot basah ini didukung oleh hasil
penelitian Murnita & Taher (2021), yang
melaporkan bahwa kombinasi pupuk
organik dan anorganik dapat
meningkatkan biomassa tanaman karena
peran bahan organik dalam memperbaiki
struktur tanah dan meningkatkan
ketersediaan  unsur hara.  Apabila
dibandingkan dengan deskripsi varietas

yang memiliki bobot basah ideal sebesar

66,8-70,2 g, maka bobot basah tanaman
pada perlakuan C sebesar 75 g telah
melampaui standar tersebut,
menunjukkan hasil yang sangat optimal.
Keberhasilan ini mencerminkan
bahwa kombinasi pupuk organik dan
anorganik pada dosis yang seimbang
mampu memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman secara optimal. POC kulit bawang
merah mengandung senyawa bioaktif
seperti fitohormon, flavonoid, dan unsur
hara mikro yang mendukung
metabolisme,  penguatan sel dan
fotosintesis (Nontji & Suriyanti, 2024).
Pupuk NPK menyediakan hara makro
penting bagi pertumbuhan tanaman.
Kombinasi seimbang pada perlakuan C
mendorong pertumbuhan optimal tanpa
risiko kelebihan unsur hara.
Bobot Basah Daun Hasil Panen (g)
Bobot basah daun merupakan
parameter yang mencerminkan jumlah air
dan biomassa dalam jaringan daun, serta
berhubungan langsung dengan proses
fotosintesis dan efisiensi pertumbuhan
tanaman (Salsabila et al, 2024).
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam

terhadap pengeruh perlakuan terhadap
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variabel bobot basah daun hasil panen
menunjukkan bahwa pemberian

perlakuan memberikan pengaruh nyata

terhadap bobot basah daun hasil panen

tanaman kemangi (Tabel 7).

Tabel 7. Pengaruh dosis POC kulit bawang merah dengan pupuk NPK terhadap bobot basah

daun hasil panen (g)

Perlakuan Bobot basah daun (g)
A 500 mL POC 19,702
B 400 mL POC+ 2 gNPK 22,20
C 300 mLPOC + 4 g NPK 32,200
D 200 mLPOC + 6 g NPK 28,50ab
E 100 mLPOC + 8 g NPK 24,50ab
F  10gNPK 19,502

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
menurut uji duncan (DMRT) pada taraf 5%

Perlakuan C menunjukkan hasil
terbaik pada bobot basah daun dan
berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan A, B dan F (Tabel 7). Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi ini
memberikan keseimbangan yang optimal
antara unsur hara makro dari pupuk NPK,
terutama N, P, dan K, serta senyawa
organik dan bioaktif dari POC kulitbawang
merah seperti flavonoid, vitamin dan
hormon pertumbuhan alami (auksin dan
sitokinin) yang merangsang pembelahan
dan pembesaran sel daun. Kandungan
tersebut juga meningkatkan kapasitas
tanah dalam menyimpan air dan hara,
sehingga tanaman tumbuh lebih subur
(Laia et al., 2025).

Perlakuan C menunjukkan
efektivitas dalam meningkatkan bobot
basah daun tanaman kemangi.
Keberhasilan ini terutama disebabkan
oleh peran unsur hara N yang optimal
dalam kombinasi tersebut. N berfungsi
sebagai penyusun utama klorofil, yaitu

pigmen hijau yang berperan penting

dalam proses fotosintesis. Adanya klorofil
yang cukup, tanaman dapat menyerap dan
mengubah energi cahaya menjadi
fotosintat secara lebih efisien, sehingga
mempercepat pertumbuhan daun dan
memperbesar luas permukaan daun
(Rahayu et al., 2019).

Kombinasi N dari POC kulit bawang
merah dengan NPK memberikan pasokan
hara yang mencukupi tanpa menyebabkan
kelebihan yang dapat memicu efek negatif
seperti  klorosis atau pertumbuhan
vegetatif berlebih. Hal ini sesuai dengan
temuan Asroh & Novriani (2019), yang
menyatakan bahwa pemberian N dalam
dosis optimal akan meningkatkan
pertumbuhan dan bobot daun secara
signifikan, sementara dosis yang terlalu
tinggi justru menurunkan hasil karena
gangguan fisiologis. Penelitian lain oleh
Putri & Suparti (2023) menunjukkan
bahwa konsentrasi limbah kulit bawang
merah  dengan  konsentrasi  80%
memberikan pengaruh terbaik pada

pertumbuhan tanaman pakcoy, terutama
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dalam meningkatkan bobot basah daun,
yang mencerminkan peningkatan efisiensi
fotosintesis dan penyerapan nutrisi.
Indeks panen

Nilai indeks panen menunjukkan
efisiensi tanaman dalam mengalokasikan

hasil fotosintesisnya ke bagian yang

dipanen (Kurniawan et al, 2020).
Berdasarkan hasil analisis ragam 5% pada
pengamatan indeks panen menunjukkan
bahwa pemberian kombinasi POC kulit
bawang merah dengan pupuk NPK tidak

berpengaruh nyata.

Tabel 8. Pengaruh dosis POC kulit bawang merah dengan pupuk NPK terhadap indeks panen

Perlakuan Indeks panen
A 500 mL POC 0,472
B 400 mL POC + 2 g NPK 0,522
C 300mLPOC+4gNPK 0,562
D 200 mLPOC+ 6 g NPK 0,552
E 100 mLPOC + 8 gNPK 0,51a
F 10gNPK 0,572

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak nyata
menurut uji duncan (DMRT) pada taraf 5%

Berdasarkan hasil rata-rata indeks
panen (Tabel 8), diketahui bahwa seluruh
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan
nyata satu sama lain. Nilai indeks panen
yang diperoleh dalam penelitian ini berada
pada kisaran 0,47 hingga 0,57 atau setara
dengan 47% hingga 57%. Hasil tersebut
memiliki kesamaan apabila dibandingkan
dengan penelitian tanaman kemangi yang
diberikan pupuk N, yang nilai indeks
panennya dapat mencapai 51% - 62%
(Nurfitriyah et al., 2022). Sejalan dengan
pernyataan Susanti et al. (2018), indeks
panen yang tinggi umumnya berkaitan
dengan kemampuan tanaman dalam
memaksimalkan hasil fotosintesis dan
mendistribusikannya secara efektif ke
bagian tanaman yang bernilai ekonomis.
Sebaliknya, indeks panen yang lebih
rendah terjadi karena rendahnya unsur
hara dan distribusi lebih dominan ke

bagian tanaman selain organ panen.

Indeks panen mencerminkan
efisiensi tanaman dalam mengalirkan
asimilat menuju bagian tanaman yang
memiliki nilai ekonomis. Efektivitas
indeks ini sangat dipengaruhi oleh
kecukupan dan keseimbangan pemberian
pupuk, di mana unsur hara yang tersedia
harus dapat diserap dengan baik oleh
tanaman agar dialirkan ke organ hasil
(Halawa et al, 2025). Pertumbuhan
tanaman yang optimal terjadi apabila
tanaman berada dalam lingkungan yang
mendukung, memiliki ketersediaan hara
yang cukup, serta memperoleh dosis
pupuk yang tidak berlebihan maupun
kekurangan, sehingga distribusi biomassa
menuju bagian yang dipanen dapat
berlangsung secara maksimal dan efisien,
yang pada akhirnya meningkatkan
produktivitas tanaman secara

keseluruhan (Kusumawati et al., 2015).
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Wahyudin et al. (2014) menyatakan
bahwa durasi dan kecepatan
pertumbuhan tanaman berperan penting
dalam menentukan indeks panen, karena
keduanya memengaruhi proporsi
biomassa hasil dibandingkan total
pertumbuhan  tanaman. Mahdalena
(2020), menambahkan bahwa hormon
tanaman, varietas, intensitas cahaya serta

suhu lingkungan turut memengaruhi nilai

indeks panen dengan memodulasi proses
metabolisme tanaman selama fase
vegetatif ~dan  generatif, sehingga
berdampak pada efisiensi pembentukan
biomassa hasil.
Uji Organoleptik
Rata-rata hasil pengamatan
mengenai uji organoleptik pada tanaman

kemangi untuk setiap perlakuan yang

diberikan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh dosis POC kulit bawang merah dengan pupuk NPK terhadap uji

organoleptik
Perlakuan Rata-rata
Warna Rasa Aroma
A 500 mL POC 2,00 2,20 2,00
B 400 mL POC + 2 g NPK 2,00 2,10 2,00
C 300mLPOC+4gNPK 2,00 2,00 2,00
D 200mLPOC+ 6 gNPK 2,00 2,00 2,00
E 100mL POC + 8 g NPK 2,40 2,00 1,60
F  10gNPK 3,00 2,00 1,20

Keterangan: Kriteria nilai warna, skor 3 hijau tua, skor 2 hijau muda, skor 1 hijau kekuningan.
Kriteria nilai rasa, skor 3 pahit, skor 2 sedikit pahit, skor 1 manis. Kriteria nilai
aroma, skor 3 sangat menyengat, skor 2 sedikit menyengat, skor 1 kurang

menyengat.

Hasil uji  organoleptik  pada
pengamatan warna menunjukkan bahwa
perlakuan A hingga D, memperoleh skor
warna 2, yang menunjukkan warna daun
kemangi yang tergolong hijau muda.
Sementara itu, pada perlakuan E dan F, di
mana dosis NPK semakin tinggi dan
volume POC semakin rendah, nilai warna
meningkat  menjadi 2,4 dan 3,
menunjukkan warna hijau tua yang
semakin pekat. Warna daun yang terlalu
tua ini merupakan hasil dari akumulasi
klorofil yang dipicu oleh tingginya
kandungan nitrogen dari pupuk NPK
Warna terlalu gelap bisa mengindikasikan

ketidakseimbangan nutrisi yang mungkin

disebabkan oleh kelebihan nitrogen (Siska
et al, 2024). Selain itu, tanaman yang
terlalu terstimulasi oleh N cenderung
menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang
cepat, namun tidak diimbangi dengan
kualitas seperti rasa dan aroma.
Pengamatan rasa menunjukkan
penurunan kualitas seiring dengan
peningkatan dosis NPK. Perlakuan 4, yaitu
500 mL POC tanpa tambahan NPK,
memberikan skor tertinggi yaitu 2,2, yang
berarti daun terasa sedikit pahit. Nilai rasa
ini menurun secara bertahap pada
perlakuan B, C, dan D, dan tetap rendah
pada perlakuan E dan F. Hal ini
menunjukkan bahwa

peningkatan
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penggunaan NPK dalam dosis tinggi
dengan POC yang rendah dapat
menurunkan kualitas rasa daun kemangi.

Penurunan rasa yang khas ini
kemungkinan besar disebabkan oleh
terganggunya sintesis senyawa metabolit
sekunder akibat kelebihan N, yang
berdampak pada akumulasi nitrat dalam
jaringan daun. Senyawa nitrat yang tinggi
diketahui menekan produksi senyawa
fenolik dan flavonoid, yang memiliki
kontribusi besar terhadap rasa khas
kemangi, seperti rasa manis ringan dan
pahit segar (Hes et al., 2022).

Aroma merupakan salah satu
parameter penting menjadi daya tarik
utama tanaman ini dalam konsumsi segar
maupun sebagai penyedap makanan. Dari
data yang diperoleh, skor aroma tertinggi
ditemukan pada perlakuan A hingga D,
berarti aroma kemangi masih cukup
menyengat, namun skor ini menurun
secara signifikan pada perlakuan E dan F,
menunjukkan aroma yang semakin lemah
seiring meningkatnya dosis NPK dan
menurunnya dosis POC. Penurunan aroma
akibat terganggunya biosintesis senyawa
volatil seperti linalool, eugenol, dan
methyl chavicol, yang bertanggung jawab
terhadap aroma khas kemangi. Pemberian
N dalam jumlah tinggi dapat menghambat
sintesis senyawa aromatik karena
tanaman lebih diarahkan pada
pertumbuhan vegetatif dan bukan pada
produksi metabolit sekunder (Oliviera et

al, 2014).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa
perlakuan POC kulit bawang merah
dengan pupuk NPK memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kemangi. Perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan POCkulit bawang
merah 300 mL dengan pupuk NPK 4 g
tanaman!, khususnya pada parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah

daun, dan bobot basah tanaman.
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